



BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro atau biasa disebut dengan PLTMH 
merupakan pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga air sebagai 
penggeraknya seperti irigasi, air terjun, sungai dan lain sebagainya. Prinsip 
kerja PLTMH adalah memanfaatkan tekanan air, ketinggian jatuh air, dan 
debit air, lalu energi mekanik yang terjadi akan diubah menjadi energi listrik 
[1]. Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) telah memiliki PLTMH yang 
memasok kebutuhan listrik dalam area kampus dan juga kebutuhan listrik pada 
Rusunawa 1 dan 2. 
Pemantauan data kelistrikan di PLTMH UMM saat ini masih manual, 
dimana operator mencatat data secara periodik setiap beberapa jam dan perlu 
berada/mendatangi PLTMH secara langsung. Hal tersebut mempengaruhi 
waktu dan kondisi yang seharusnya dapat melakukan pekerjaan lain menjadi 
terhalang. Oleh sebab itu agar manajemen dapat beroperasi secara optimal perlu 
adanya pemantau data kelistrikan secara cepat dan tepat dimana seluruh data 
kelistrikan tersebut tidak hanya dapat tersimpan dalam database namun juga 
dapat ditampilkan dalam bentuk grafik visual yang mempermudah proses 
monitoring. Kemudian pemantauan data kelistrikan dengan metode tersebut 
dapat diakses online tanpa harus mengunjungi lokasi. Hal tersebut juga 
dilakukan agar dapat mengetahui perubahan apa saja yang terjadi dalam data 
kelistrikan di PLTMH UMM secara real time. Data tersebut mencakup 
tegangan, arus, frekuensi, daya, energi dan power factor. 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan seperti pada penelitian 
[2], dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan sensor Power Meter (PM) 
Conzerv, XAMPP, MySQL, dan PHP. Nama domain dalam penelitian tersebut 
adalah p3energi.umm.ac.id. Pada web penelitian tersebut data dapat terbaca 
dengan baik, namun tampilan web tidak memberikan informasi apakah sensor 
sedang aktif atau tidak. Web tersebut juga tidak dapat diakses secara umum, 
dimana hanya admin yang memiliki password saja yang bisa mengakses web 
tersebut. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh peneliti [3] yaitu memiliki 
sistem kerja dimana setiap 5 menit data arus dan tegangan akan dikirimkan 
kepada operator berupa SMS yang sebelumnya telah disimpan pada logger 
setiap 1 menit. Namun monitoring PLTMH dengan menggunakan layanan SMS 
gateway memiliki kekurangan pada tampilan informasi data, dimana data yang 
terbaca hanya tegangan dan arus saja. Penggunaan layanan SMS juga 
membutuhkan pulsa yang menjadikan biaya relatif lebih besar, dan data tidak 
dapat diakses secara umum. 
Selain itu juga, penelitian yang dilakukan oleh peneliti [4] menggunaan 
sensor PZEM004T dengan Mikrokontroler ESP32 sebagai data sensor, dan 
mengontrol solid state relay (SSR relay) berbasis Internet of Things (IoT) yang 
menggunakan platform Ubidots yang terkoneksi dengan WiFi untuk mengirim 
data ke Telegram. Pada penelitian tersebut data dapat terbaca dalam grafik dan 




tampilan untuk mengetahui history pemakaian sebelumnya dan tidak ada 
tampilan berapa total daya yang digunakan. Studi terkait lainnya adalah jurnal 
yang sudah mengembangkan sistem monitoring energi listrik yang akurat 
berbasis PZEM004T dan Chart.js untuk skala gedung. Dari ujicoba yang 
dilakukan bahwa sensor PZEM004 telah mampu menghasilkan data yang cukup 
akurat, dan penggunaan ChartJS sudah mampu menampilkan data grafik 
resolusi tinggi [5]. Namun studi tersebut belum membahas pengembangan yang 
spesifik bagaimana data yang dihasilkan dapat disajikan dengan baik. 
Dari beberapa studi literatur tersebut dapat diketahui bahwa akuisisi data 
untuk keperluan monitoring tenaga listrik sudah banyak diteliti dan 
dikembangkan, namun belum ada yang spesifik membahas bagaimana teknik 
mengolah dan menyajikan data-data yang terkumpul agar sesuai dengan 
kebutuhan stakeholders. Oleh karena itu, tugas akhir ini memiliki tujuan untuk 
mengembangkan “Desain dan Implementasi Web Monitoring PLTMH UMM 
berbasis Chart.js dan MySQL” dengan pendekatan 2 use case: 1) untuk user 
umum ditampilkan informasi umum daya listrik terbangkit, terpakai, dan status 
keaktifan PLTMH. 2) untuk user khusus berupa data detail atau history harian, 
mingguan, bulanan, dan tahunan yang dapat diakses menggunakan password. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun beberapa rumusan masalah dalam tugas akhir ini yaitu: 
 
1. Bagaimana mendesain aplikasi web yang mendukung operasional web 
monitoring PLTMH UMM untuk pengguna umum dan pengguna khusus? 
2. Bagaimana mendesain tampilan web untuk user umum yang menampilkan 
data daya listrik terbangkit, terpakai, dan status keaktifan PLTMH? 
3. Bagaimana mendesain tampilan web user khusus dan menampilkan data 
history harian, mingguan, bulanan, dan tahunan yang dapat diakses 
menggunakan password tertentu. 
 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dibuatnya tugas akhir ini sebagai berikut: 
 
1. Mendesain aplikasi web yang dapat mendukung operasional web 
monitoring PLTMH UMM bagi pengguna umum dan pengguna khusus. 
2. Mendesain tampilan web untuk user umum yang dapat menampilkan data 
daya listrik terbangkit, terpakai, dan status keaktifan PLTMH 
3. Mendesain tampilan web user khusus dan menampilkan data history harian, 





1.4 Batasan Masalah 
 
Agar penelitian fokus dan juga pokok permasalahan tidak meluas terdapat 
beberapa batasan masalah yaitu : 
1. Database menggunakan yang sudah ada di UMM. 
2. ChartJS digunakan untuk menampilkan data dalam bentuk grafik. 
3. Pada Web server dan juga database yang digunakan dalam sistem ini 
adalah Apache dan MySQL 






Tugas akhir ini mempunyai tujuan untuk mendukung dan mempermudah 
operasional pemantauan data kelistrikan pada PLTMH UMM melalui sebuah 
situs web. 
